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Abstract

Divisi Alat Permainan Edukatif merupakan salah satu divisi yang menjalankan salah satu
program kegiatan KKN-PPM UNIPA 2017 yang bekerja dibidang pendidikan. Devisi ini berfungs
untuk mengenalkan alat permainan edukatif yaitu Roda Abjad dan Playdough. Desa Lundo
merupakan salah satu desa yang memiliki jumlah dusun yang terbanyak yaitu 6 dusun, dengan
jumlah dusun terbanyak namun sarana pendidikan untuk anak usia dini atau TK hanya ada 1 di
desatersebut. Dengan latar belakang mata pencarian penduduk sebagian besar adalah petani, maka
kepedulian terhadap pendidikan anak tidak terlalu tinggi. Melaui wawancara dengan kepala
sekolah dan guru kelas didapati data tentang penerapan Alat Permainan Edukatif pada TK Dharma
Wanita Desa Lundo, sudah dilakukan hanya sgja tidak terlalu sering dengan alasan keterbatasan
waktu dan biaya Data hasil wawancara dan observasi kemudian diolah untuk dikatikan hasil
penerapan Roda Abjad dan Playdough untuk kemudian ditarik kesimpulan.
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1. PENDAHUUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potens dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan anak usia dini merupakan
bagian dari pencapaian tujuan pendidikan
nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia
indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada tuhan yang
maha esa dan berbudi luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan
sesua  dengan rohani, kepribadian yang

mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan Anak Usia Dini mempunyai
tujuan untuk mengembangkan seluruh potensi
anak agar kelak dapat berfungsi sebagai
manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa.
Anak adalah individu yang baru mengenal
dunia sehingga anak sedang belgjar
berkomunikasi dengan orang lain dan belgjar
memahami orang lain. Anak perlu dibimbing
agar mengenal tentang dunia ini misa
tentang fenomena aam dan keterampilan-
keterampilan atau kemampuan yang dibutuhkan
untuk hidup.

Anak merupakan individu yang unik, tidak
ada dua anak yang sama persis sekalipun
mereka kembar siam. Setigp anak terlahir
dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki
kelebihan bakat, minat ataupun kemampuan-
kemampuan yang ada pada diri anak. Untuk
mengembangkan potensi dan kemampuannya,
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anak dapat memasuki pendidikan anak usia
dini. Pendidikan anak usia dini dapat
diselenggarakan melalui jalur pendidikan
formal, nonformal atau informal. PAUD pada
jalur formal berbentuk TK dan RA, jaur
nonformal  berbentuk KB dan TPA
sedangkan jaur informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang
disdlenggarakan oleh lingkungan. Taman
Kanak-Kanak (TK) adalah sadlah satu bentuk
satuan pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal yang menyelenggarakan
program pendidikan bagi anak usia empat
sampai enam tahun untuk mengembangkan
bakat, minat dan potensi ataupun kemampuan-
kemampuan vyang dimiliki anak. TK
mempunyal tujuan untuk  mengembangkan
berbagai potensi baik psikis maupun fisik
yang meliputi kemampuan moral dan nilai-
nilai agama, sosial emosional, bahasa,
kognitif, fisk motorik, mul ok dan
pengembangan diri untuk memasuki jenjang
selanjutnya.

Kemampuan-kemampuan  dasar  anak
seharusnya dikembangkan sgjak usia dini  agar
dapat berkembang maksimal. Kemampuan
merupakan aset dasar untuk pengembangan
diri anak. Salah satunya kemampuan fisik
motorik  anak  sangat diperlukan  untuk
mendukung kemampuan yang lain.
Kemampuan motorik anak usia 4-5 tahun
sangatlah diperlukan agar mereka dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal.
Kemampuan motorik mencakup kemampuan
mengamati, mengingat hasil pengamatannya
dan pengalamannya. Kemampuan motorik ada
2 macam yaitu kemampuan motorik kasar dan
motorik halus.

Anak usia 4-5 tahun mempunyai
kemampuan motorik halus yang melibatkan
bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan
otot-otot kecil. Kemampuan ini membutuhkan
koordinass mata dan tangan yang cermat.
Jika koordinasi mata dan tangan anak baik
maka seorang anak akan dapat mengurus
dirinya sendiri (Sujiono, 2008:114). Oleh
karena melihat pentingnya kemampuan motorik
halus anak sebaiknya sudah dapat mencapai
kemampuan mengendalikan otot-otot  dan
koordinast mata-tangan yang diperlukan untuk
menggunting kertas, mewarnai dengan rapi,
menganyam kertas serta menulis simbol-
simbol  untuk mempersigpkan  memasuki
jenjang selanjutnya. Dengan kemampuan
motorik halus yang tarasah dan terarah anak
akan dapat menulis dengan lancar. Menurut
Patmonodewo (2003:26) kemampuan motorik

halus misal pada kegiatan membalik buku dan
menggabungkan kepingan apabila bermain
puzzle.

Selain kemampuan motorik halus yang
lebih penting lagi untuk dikembangkan adalah
kemampuan membaca. Menurut  Depdiknas
Kurikulum 2006 Standar Kompetens Tk
dan RA “Kompetensi dasar dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa anak
kelompok usia 5-6 tahun adalah anak
mampu berkomunikasi secara lisan, mampu
memiliki perbendaharaan kata dan mengenal

simbol-simbol ~ yang  melambangkannya”.
Kegiatan membaca  merupakan  suatu
kesatuan  kegiatan yang terpadu  yang
mencakup beberapa  kegiatan seperti
mengenali huruf dan kata-kata,

menghubungkannya dengan bunyi, maknanya
serta menarik kesimpulan mengenai  maksud
bacaan. Menurut Anderson (dalam Dhieni,
2010: 5.5) ”"Membaca sebagai suatu proses
untuk memahami makna suatu tulisan.

Tetapi dalam kenyataannya di TK
Dharmawanita, Desa Lundo Kecamatan
Benjeng, Gresik kemampuan motorik halus
anak masih rendah terbuktidengan koordinas
mata tangan anak belum terarah dan terasah
dengan baik, kelincahan dan kelenturan anak
belum terlihat jelas, belum lancar menulis
namanya sendiri, cara memegang pensi
masih ada yang belum benar, mewarna dan
menggunting belum rapi. Selain itu masih
ditemui peserta didik yang kesulitan dalam
membedakan abjad besar dan kecil.

Kondis ini disebabkan oleh kemampuan
motorik halus terutama koordinas mata
tangan anak kurang terasah dan terarah
dengan  baik  karena permainan  yang
diterapkan juga kurang kreatif, variatif,
hanya menggunakan lembar kerja/LKS dan
monotonserta kurang adanya alat peraga atau
APE yang menarik minat anak untuk mau
mengenal abjad besar dan kecil. Serta ruangan
kelas dengan kursi-kursi yang tertata rapi
menjadikan anak tidak bisa bermain dengan
bebas. Selain itu aat peraga yang digunakan
mash terbatas bahkan tidak ada APE yang
mengakibatkan anak jenuh dan cepat bosan.
Sehingga menjadikan kelenturan, kelincahan
otot-otot jari tangan dan koordinasi mata tangan
tideak berfungsi dengan bak. Kemampuan
motorik halus anak agar dapat optima maka
diterapkan bermain  sambil  belgar. Jika
belgar sambil bermain lebih menekankan
pada pelgarannya, maka bermain sambil
belgar lebih menekankan pada aktivitas
bermain dan jenis permainannya. Ada jenis
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permainan yang menekankan pada
kemampuan tertentu. Salah satunya
permainan playdough dapat menekankan
kemampuan motorik halus anak. Dengan
playdough anak dapat bermain bentuk, warna,
teksur, melatih kelincahan, kelenturan jari-
jari tangan dan koordinasi antara mata dan
tangan. Misal dengan cara anak memahami dan
mempraktekkan tahapan-tahapan  pembuatan
playdough. Hal ini dapat dikatakan bermain
sambil belgar karena anak dapat bermain
mencampur tepung dan warna, sdlain itu anak
dapat belgjar cara membuat bentuk dengan
playdough. Dengan bermain playdough dapat
melatih  kelenturan  pergelangan  otot-otot
tangan dan koordinasi mata tangan sehingga
dapat mengasah kemampuan motorik halus
anak untuk mempersigpkan menulis simbol-
simbol dalam rangka memasuki jenjang
selanjutnya. Untuk menarik minat belgjar anak
terhadap abjad besar dan kecil dapat dibantu
melalui APE Roda Abjad.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan
program pada Divis APE Alat Permainan
Edukatif adalah denganmenggunakan metode
etnografi, vyaitu Studi yang melibatkan
serangkaian  metodologi  dan  prosedur
interpretas yang menempatkan peneliti sebagai
instrument dengan observasi  parsitipatif,
observas parsitipatif. Jenis studi ini menuntut
komitmen menyeluruh pada kerja-kerja
pemahaman. Peneliti etnografi menjadi bagian
dari situas yang diteliti untuk merasakan
bagaimana perasaan orang-orang dalam situas
tersebut, peneliti etnografi menyatu pada
realitas orang-orang secara sungguh-sungguh.
Tujuannya  adalah untuk mengetahui
penggunaan APE pada TK Dharmawanita Desa
Lundo Kecamatan Bejeng Kabupaten Gresik.

Untuk mendapatkan data mengenai
penggunaan APE Pada TK Dharmawanita,
pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dan observas.  Wawancara
dilakukan kepada kepala sekolah dan guru kelas
sedangkan observas dilakukan oleh pendliti
kepada anak-anak TK-A dan TK-B
Dharmawanita Desa Lundo melalui program
bantu yaitu membantu mengajar untuk bisa
lebih melakukan pendekatan padapeserta didik.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui sgjauh
mana penggunaan alat permainan edukatif di
TK tersebut, sedangkan untuk observas
dilakukan  untuk  mengetaui  bagaimana

karakteristik anak usia TK di Desa Lundo.
Berikut ini adalah kerangka pelaksanaan
program:
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui wawancara dengan kepala sekolah
didapatkan hasil bahwa peserta didik usia TK-A
dan TK-B di sekolah tersebut berasal dari 6
dusun yang terdapat pada satu desa yaitu
Lundo, Telbek, Jemek, Ngegot, Patuk dan
Gempal. Hal tersebut karena dalam satu desa
yang terdiri dari 6 dusun tersebut hanya
terdapat 1 sekolah TK yaitu TK Dharmawanita
Desa Ngegot. Jumlah peserta didik kelas TK-A
sgjumlah 37 peserta didik dan TK-B segjumlah
25 peserta didik.

Dalan masing-masing kelas terdapat 2
orang guru yang menggar. Materi yang
disampaikan sebagian besar berasal dari LKS
yang sudah disediakan. Sistem penilaian hasl
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pekerjaan  pserta didik yaitu dengan
memberikan bintang, jika peserta didik dapat
menyelesaikan sediri pekerjaannya dengan baik
akan mendapat 3 tanda bintang, untuk peserta
didik yang masih membutuhkan bantuan orang
tua dengan hasil yang bagus akan mendapatkan
2 bintang, dan untuk peserta didik yang dibantu
orang tua namun hasil kurang maksimal maka
akan mendapatkan 1 tanda bintang.

Hasil dari wawancara dengan guru kelas
didapati data bahwa peserta didik di TK
Dharma Wanita Desa Lundo berasal dari latar
belakang keluarga yang berbeda-beda, namun
sebagian besar berasal dari keluarga petani, ha
ini dikarenakansebagian besar matapencarian
penduduknya adalah bertani  sedangkan
sebagian yang lainnya orang tuanya bekerja di
luar desa atau merantau. Penggunaan APE atau
Alat Permainan Edukatif pada TK Dharma
Wanita Desa Lundo sudah pernah dilakukan
oleh guru atau pendidik, namun jarang
dilakukan karena keterbatasan anggaran dan
waktu.

Berdasarkan wawancara dengan kepaa
sekolah dan guru TK Dharma Wanita diketahui
bahwa penggunaan APE Alat Permainan
Edukatif pada TK tersebut masih belum
dilakukan secara maksimal, hal ini terlihat dari
jenis APE yang di pilih dan cara penerapannya
untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan dasar peserta didik. Selama ini
APE yang dipilih hanya yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan, kreatifitas dan
motorik halus peserta didik, belum ada yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
memahami abjad besar dan kecil, menjadikan
aat permainan edukatif yang di kompetisikan
atau di lombakan untuk lebih meninggkatkan
daya saing antar peserta didik dan minat peserta
didik untuk melakukan yang terbaik karena
adanya hadiah.

Melalui penerapan Roda Abjad terlihat
ketertarikan peserta didik untuk belgar
memahami abjad besar dan kecil, hal ini terlihat
dari fokus perhatian peserta didik pada Roda
Abjad yang ada didepan kelas. Sdlain itu
antusias peserta didik juga terlihat ketika
diberikan kesempatan untuk maju kedepan
kelas menunjukkan abjad pasangan dari abjad
yang ditanyakan, peserta didik terlihat saling
berebut mengangkat tangan untuk dapat maju
menjawab pertanyaan yang telah digjukan,
namun hanya dipilih peserta didik yang tercepat
mengacungkan tangan untuk maju menjawab.

Pelatihan pembuatan Playdough dengan
sasaran ibu-ibu wali murid TK mendapatkan
apresias yang cukup bak, dengan peserta

pelatihan sgiumlah 25 orang. Antusias dari ibu-
ibu tersebut terlihat dari kemauan untuk
mencoba membuat adonan  Playdough,
memberikan pewarnaan pada adonan dan
kemauan untuk bertanya tentang hal yang tidak
difahami bahkan ada orangtua murid atau wali
murid yang ingin membawa adonan tersebut
pulang. Hasil dari adonan Playdough yang telah
dibuat akan digunakan untuk lomba membuat
bentuk dari Playdough.

Lomba membuat bentuk dari Playdough
juga mendapatkan antusias yang cukup
tinggidari peserta didik yang terlihat dari cara
peserta didik menjelaskan bentuk yang dibuat
sesua dengan imagjinasinya. Peserta didik
terlihat sangat menyukai pembuatan bentuk-
bentuk dari bahan Playdough. Hasil dari
pembuatan bentuk dari bahan Playdough itu
kemudian dipgjang didepan kelas untuk dinilai
oleh guru kelas serta penentuan juara 1, juara 2
dan juara 3. Pemenang lomba Playdough
mendapatkan hadiah dan hasilnya dipagjang di
kelas sebagai kenang-kanangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut terlihat
bahwa penerapan Roda Abjad, pelatihan
pembuatan adonan Playdough dan Lomba
Playdough mendapatkan apresias yang cukup
tinggi dari kepala sekolah, guru, peserta didik
bahkan wali murid juga. Kepala sekolah dan
guru sangat mengapresias dengan baik karena
sangat membantu dalam memahamkan peserta
didik dalam mengena abjad besar dan kecil,
mengembangkan keterampilan motorik halus
peserta didik dan keterampilan membuat alat
permainan yang aman bagi anak.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program
pelatihan serta lomba pembuatan Playdough
dan penerapan Roda Abjad diperoleh apresiasi
yang cukup tinggi dari warga desa Lundo
terutama warga TK Dharma Wanita Desa
Lundo. Mdalui penerapan Roda Abjad terlihat
bahwa APE tersebut meninggkatkan minat
belgar anak tentang abjad besar dan kecil.
Sedangkan  untuk  pelatihan  pembuatan
Playdough cukup berhasil untuk menarik minta
wali murid untuk dapat mempraktikkan di
rumah sebagai pengganti alat permainan yang
berbahaa bagi kesehatan anak. Untuk lomba
Playdough mendapatkan hasil yang tidak kalah
baik yaitu meningkatkan kemampuan motorik
halus peserta didik yaitu dengan menyalurkan
imajinasinya dalam bentuk yang di ekspresikan
pada Playdough.
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Saran yang dapat diberikan devisi alat
permainan edukatif dalam ha Penggunaan
media pembelgaran atau sarana belgar bagi
anak usiadini, yaitu :

1. Meninggkatkan keterampilan motorik
halus peserta didik melalui angenda
penggunaan APE yang sering.

2. Memanfaatkan bahan vyang ada
disekitar untuk penggunaan APE
dengan dana yang ringan.
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